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The development of artificial intelligence (Al) technology has had a
significant impact on various fields, including education. One of the
increasingly popular Al implementations is ChatGPT, a language model that
can be used as a virtual assistant in the teaching and learning process. This
study aims to describe the implementation of training on the use of ChatGPT
technology for teachers and students and to evaluate its impact on increasing
learning effectiveness. The method used in this activity is direct training
(workshop) accompanied by practice using ChatGPT in the context of
learning, both for material planning by teachers and to help students
understand the subject matter. The evaluation results show that this training
improves participants' understanding of Al technology, fosters interest in
integrating technology into learning, and helps create a more interactive and
efficient learning process. This training is expected to be the first step in
preparing educators and students to

Abstrak

Perkembangan  teknologi  kecerdasan  buatan  (Artificial
Intelligence/ Al) membawa dampak signifikan dalam berbagai
bidang, termasuk pendidikan. Salah satu implementasi Al yang
semakin populer adalah ChatGPT, sebuah model bahasa yang dapat
dimanfaatkan sebagai asisten virtual dalam proses belajar mengajar.
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pelaksanaan
pelatihan penggunaan teknologi ChatGPT bagi guru dan siswa serta
mengevaluasi dampaknya terhadap peningkatan efektivitas
pembelajaran. Metode yang digunakan dalam kegiatan ini adalah
pelatihan langsung (workshop) yang disertai dengan praktik
penggunaan ChatGPT dalam konteks pembelajaran, baik untuk
perencanaan materi oleh guru maupun untuk membantu siswa
memahami materi pelajaran. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa
pelatihan ini meningkatkan pemahaman peserta terhadap teknologi
Al, menumbuhkan minat untuk mengintegrasikan teknologi dalam
pembelajaran, serta membantu dalam menciptakan proses belajar
yang lebih interaktif dan efisien. Pelatihan ini diharapkan menjadi
langkah awal dalam mempersiapkan pendidik dan peserta didik

menghadapi era digital yang semakin maju.

1. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital yang pesat telah membawa perubahan signifikan dalam
berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam dunia pendidikan. Salah satu teknologi yang mulai
banyak dimanfaatkan adalah kecerdasan buatan (Artificial Intelligence/Al), yang memiliki potensi
besar untuk mendukung proses pembelajaran yang lebih interaktif, personal, dan efisien (Novelti
et al, 2024). Salah satu bentuk penerapan Al yang menarik perhatian dunia pendidikan adalah
ChatGPT, sebuah model bahasa generatif yang dikembangkan oleh OpenAl dan mampu
merespons pertanyaan, membantu penulisan, memberikan penjelasan, hingga menjadi asisten
virtual dalam proses belajar mengajar.

) 248
Korespondensi:

Nabila Kintan
macesmad@gmail.com


https://jurnalfebi.iainkediri.ac.id/index.php/Welfare

Welfare : Jurnal Pengabdian Masyarakat, Vol. 3, Issue 2, 2025

Guru sebagai fasilitator pembelajaran dan siswa sebagai peserta didik perlu memiliki
pemahaman dan keterampilan dalam memanfaatkan teknologi ini. Namun, kenyataannya masih
banyak guru dan siswa yang belum familiar atau belum terlatih menggunakan ChatGPT secara
optimal dalam konteks pendidikan (Manu et al, 2023). Oleh karena itu, pelatihan mengenai
pemanfaatan ChatGPT menjadi kebutuhan yang mendesak agar teknologi ini dapat digunakan
secara bijak dan efektif untuk menunjang kegiatan belajar mengajar.

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang begitu pesat telah memberikan
dampak yang signifikan dalam berbagai bidang kehidupan, termasuk dalam dunia pendidikan.
Salah satu inovasi yang kini mulai banyak dimanfaatkan adalah teknologi kecerdasan buatan
(Artificial Intelligence/Al). Teknologi ini mampu memberikan kemudahan dalam mengakses
informasi, mempercepat proses analisis data, serta meningkatkan efisiensi dalam berbagai
aktivitas pembelajaran. Salah satu bentuk Al yang mulai populer digunakan dalam konteks
pendidikan adalah ChatGPT, sebuah model bahasa berbasis Al yang dikembangkan oleh
OpenAl (Syairofi, 2024).

ChatGPT mampu menjawab pertanyaan, memberikan penjelasan terhadap konsep-
konsep tertentu, membantu menyusun teks, dan bahkan berdialog layaknya manusia.
Kemampuannya yang interaktif dan adaptif menjadikan ChatGPT sebagai alat bantu potensial
dalam proses belajar mengajar (Wahyudi, et al, 2024). Namun, pemanfaatan teknologi ini masih
belum optimal, terutama di kalangan guru dan siswa yang belum memiliki pemahaman atau
keterampilan yang cukup dalam mengintegrasikan Al ke dalam kegiatan pembelajaran (Falikhah,
2025).

Sebagai respons terhadap tantangan tersebut, diperlukan suatu bentuk pelatihan yang
sistematis dan aplikatif guna memperkenalkan teknologi ChatGPT kepada para guru dan siswa.
Pelatihan ini bertujuan untuk memberikan pemahaman dasar mengenai konsep Al, cara kerja
ChatGPT, serta bagaimana teknologi ini dapat digunakan secara efektif untuk mendukung
kegiatan belajar mengajar[8]. Melalui pelatihan ini, guru diharapkan dapat mengembangkan
metode pembelajaran yang lebih kreatif dan efisien, sedangkan siswa dapat memanfaatkan
ChatGPT sebagai media belajar tambahan yang membantu mereka memahami materi pelajaran
secara lebih mendalam dan mandiri (Hermansyah, 2023).

Transformasi digital dalam dunia pendidikan menjadi keniscayaan di era revolusi
industri 4.0 dan society 5.0. Kecerdasan buatan (Artificial Intelligence/ AI) merupakan salah satu
teknologi yang memiliki peran strategis dalam mendukung proses belajar mengajar yang lebih
efektif, efisien, dan adaptif (Septiana, 2024). Salah satu implementasi Al yang saat ini banyak
dimanfaatkan adalah ChatGPT, yaitu model bahasa berbasis Al yang dapat digunakan untuk
menjawab pertanyaan, menjelaskan konsep, membantu penulisan, hingga berdiskusi secara
interaktif (Hendriansyah, 2024).

ChatGPT memiliki potensi besar untuk diterapkan dalam kegiatan pembelajaran, baik
oleh guru maupun siswa. Bagi guru, ChatGPT dapat menjadi asisten dalam menyusun materi
ajar, merancang soal, hingga mengevaluasi pemahaman siswa (Sayuti, 2024). Bagi siswa,
ChatGPT dapat berfungsi sebagai tutor virtual yang mampu menjawab pertanyaan kapan saja
dan membantu memahami materi secara mandiri. Namun, belum semua pendidik dan peserta
didik memahami cara kerja dan pemanfaatan teknologi ini secara optimal.

Melihat peluang dan tantangan tersebut, pelatihan teknologi Al ChatGPT bagi guru dan
siswa menjadi langkah penting untuk meningkatkan literasi digital serta keterampilan abad 21.
Pelatihan ini bertujuan untuk memperkenalkan konsep dasar Al dan penggunaan ChatGPT
dalam kegiatan pembelajaran, sekaligus memberikan praktik langsung agar peserta dapat
mengintegrasikan teknologi ini secara bijak dan produktif dalam proses belajar mengajar.

Dengan pelatihan ini, diharapkan guru dapat berinovasi dalam menyampaikan materi,
sedangkan siswa dapat lebih aktif dan mandiri dalam belajar (Zainal, 2023). Lebih jauh lagi,
pelatihan ini juga diharapkan dapat mendorong terciptanya ekosistem pendidikan yang modern,
kolaboratif, dan siap menghadapi tantangan masa depan.

Pelatihan ini bertujuan untuk memperkenalkan konsep dasar teknologi Al, khususnya
ChatGPT, kepada guru dan siswa, sekaligus memberikan keterampilan praktis dalam
penggunaannya untuk mendukung pembelajaran. Dengan adanya pelatihan ini, diharapkan
guru dapat mengembangkan media pembelajaran berbasis Al yang menarik, dan siswa mampu
menggunakan ChatGPT sebagai sumber belajar tambahan yang mendukung pemahaman materi.
Kegiatan ini juga bertujuan untuk menumbuhkan budaya literasi digital dan kesiapan
menghadapi tantangan pendidikan di era revolusi industri 4.0 dan society 5.0.
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Dengan adanya pelatihan ini, diharapkan tercipta lingkungan belajar yang lebih interaktif,
inovatif, dan adaptif terhadap perkembangan teknologi, sehingga mampu meningkatkan
kualitas pendidikan secara menyeluruh dan mempersiapkan peserta didik untuk menghadapi
tantangan era digital dan revolusi industri 4.0.

2. METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan dengan menggunakan
pendekatan Participatory Action Research (PAR), yaitu pendekatan penelitian dan
pemberdayaan yang menekankan pada keterlibatan aktif masyarakat sasaran (dalam hal ini
guru dan siswa) dalam seluruh tahapan proses: mulai dari perencanaan, pelaksanaan, hingga
evaluasi. Pendekatan ini bertujuan untuk menciptakan perubahan nyata yang relevan dan
berkelanjutan melalui kolaborasi antara tim pelaksana dan komunitas (Zunaidi, 2024).

Adapun tahapan metode PAR dalam kegiatan pelatihan ini dijelaskan sebagai berikut:

1. Identifikasi Masalah dan Kebutuhan (Diagnosing), Tahap awal dilakukan melalui
observasi langsung ke sekolah mitra, wawancara dengan guru dan siswa, serta
penyebaran kuesioner untuk mengetahui tingkat pemahaman dan penggunaan
teknologi AI dalam pembelajaran. Data ini digunakan untuk merumuskan
permasalahan nyata di lapangan serta menentukan kebutuhan pelatihan yang
sesuai.

2. Perencanaan Aksi (Action Planning), Setelah kebutuhan teridentifikasi, tim pengabdi
bersama guru dan perwakilan siswa menyusun rencana pelatihan yang meliputi:
Tujuan pelatihan, Materi yang akan diberikan (konsep dasar Al, pengenalan
ChatGPT, praktik penggunaan dalam pembelajaran), Metode pelatihan (ceramah,
diskusi, simulasi, praktik langsung), Penjadwalan kegiatan, Kegiatan ini dilakukan
secara kolaboratif untuk memastikan keterlibatan peserta dalam merancang program
yang sesuai konteks mereka.

3. Pelaksanaan Aksi (Taking Action), Kegiatan pelatihan dilaksanakan dalam bentuk
workshop interaktif yang terdiri dari dua sesi utama: Sesi Teori: Mengenalkan dasar-
dasar Al dan ChatGPT serta potensi penggunaannya dalam pendidikan. Sesi Praktik:
Guru dan siswa melakukan simulasi penggunaan ChatGPT untuk kegiatan belajar
mengajar, seperti membuat soal, menjawab pertanyaan, dan berdiskusi dengan Al.

4. Observasi dan Refleksi (Observing and Reflecting), Selama pelatihan berlangsung,
dilakukan pengamatan terhadap keterlibatan peserta, pemahaman materi, serta
respons terhadap penggunaan teknologi. Setelah pelatihan, diadakan sesi refleksi
bersama untuk mengevaluasi manfaat, kendala, dan potensi pengembangan lebih
lanjut. Refleksi ini menjadi bahan penting dalam menyusun rencana perbaikan atau
tindak lanjut.

5. Tindak Lanjut dan Re-Planning, Hasil refleksi digunakan untuk merencanakan
langkah berikutnya, seperti pendampingan daring, pembentukan komunitas praktisi
(teacher learning community), atau pengembangan modul lanjutan. Proses ini
bersifat siklikal, sesuai prinsip PAR yang menekankan pada pembelajaran
berkelanjutan dan transformasi melalui aksi kolaboratif.

Dengan menggunakan pendekatan PAR, kegiatan pelatihan ini tidak hanya menjadi transfer
pengetahuan satu arah, tetapi juga proses pemberdayaan yang membangun kesadaran kritis,
keterampilan praktis, dan kemandirian dalam memanfaatkan teknologi AI untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran.

Metode Participatory

Action Research
(PAR)

1
Identifikasi Perencanaan Observasi Tindak Lanjut
Masalah NS dan Refleksi & Re-lannin,
dan Pelaksanaan 5

Gambar 1. Metode Participatory Action Research (PAR)

Nabila Kintan et al | Pelatihan Chatgpt dalam Meningkatkan Kompetensi Manajemen .....

250



Welfare : Jurnal Pengabdian Masyarakat, Vol. 3, Issue 2, 2025

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pelatihan teknologi Al ChatGPT untuk guru dan siswa telah dilaksanakan
dengan mengikuti alur kegiatan yang telah dirancang sebelumnya. Proses pelaksanaan
kegiatan ini mencerminkan kolaborasi aktif antara tim pengabdi, pihak sekolah, serta peserta
pelatihan. Adapun tahapan kegiatan dan hasilnya dijelaskan sebagai berikut:

Persiapan dan Koordinasi Awal, Tahap awal dimulai dengan komunikasi dan
koordinasi antara tim pengabdi dan pihak sekolah mitra. Kegiatan ini mencakup: Penentuan
waktu dan tempat pelatihan. Identifikasi jumlah dan profil peserta (guru dan siswa).
Pemetaan kebutuhan pelatihan berdasarkan hasil wawancara awal dan kuesioner singkat. Hasil
dari tahap ini adalah kesepakatan jadwal pelatihan, penyiapan materi pelatihan oleh tim, serta
penyiapan sarana prasarana oleh pihak sekolah seperti ruang pelatihan, koneksi internet, dan
perangkat komputer.

Gambar 2. Siswa Peserta Kegiatan Pengabdian

Pelaksanaan Pelatihan, Pelatihan dilaksanakan dalam bentuk workshop interaktif selama

satu hari penuh, terbagi menjadi dua sesi utama:
a. Sesil - Pengenalan Teori

Pada sesi ini, peserta diberikan pemahaman dasar mengenai: Konsep kecerdasan buatan
(AI) dan peranannya dalam kehidupan sehari-hari. Pengenalan teknologi ChatGPT: cara kerja,
manfaat, dan etika penggunaannya dalam dunia pendidikan. Studi kasus penerapan Al di
dunia pendidikan global. Peserta mengikuti sesi ini secara antusias. Guru-guru banyak
mengajukan pertanyaan seputar keamanan penggunaan Al di lingkungan sekolah,
sedangkan siswa tertarik pada kemampuan ChatGPT menjawab berbagai pertanyaan
akademik.

b. Sesi2 - Praktik Langsung

Setelah sesi teori, peserta diajak langsung mencoba menggunakan ChatGPT untuk
kegiatan pembelajaran. Praktik dilakukan dalam kelompok kecil dengan pendampingan
dari tim fasilitator. Aktivitas yang dilakukan peserta antara lain: Guru membuat soal dan
ringkasan materi pelajaran menggunakan ChatGPT. Siswa menggunakan ChatGPT untuk
menjawab pertanyaan pelajaran dan mencari penjelasan konsep sulit. Diskusi terbuka
mengenai hasil interaksi dengan ChatGPT dan potensi penggunaannya di kelas. Peserta
menunjukkan respon positif terhadap sesi praktik ini. Bahkan beberapa guru menyatakan ingin
segera menerapkannya dalam rencana pembelajaran harian.

Evaluasi dan Refleksi. Di akhir pelatihan, dilakukan evaluasi melalui: Post-test singkat
untuk mengukur pemahaman peserta terhadap materi pelatihan. Kuesioner kepuasan untuk
mengukur respon peserta terhadap pelaksanaan pelatihan. Sesi refleksi terbuka, di mana peserta
memberikan tanggapan, saran, dan harapan ke depan terkait penggunaan ChatGPT dalam
pembelajaran.

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa sebagian besar peserta merasa pelatihan sangat
bermanfaat, aplikatif, dan membuka wawasan baru terkait inovasi pembelajaran berbasis
teknologi. Mereka juga menyarankan agar kegiatan serupa dapat dilakukan secara berkala
dengan pendampingan lanjutan.

Tindak Lanjut. Sebagai bentuk keberlanjutan kegiatan, dibentuklah grup komunikasi
melalui platform WhatsApp untuk memfasilitasi diskusi pasca-pelatihan, berbagi praktik
baik, dan konsultasi teknis. Tim pengabdi juga menyusun e-modul pelatihan dan
membagikannya kepada peserta sebagai bahan belajar mandiri.

Selanjutnya tim Pengabdian kepada masyarakat memberikan materi tentang Sosialisasi
Penggunaan ChatGPT pada Proses Pembelajaran di SMA Bina Sriwijaya Palembang.
Penjelasan singkat tentang ChatGPT sebagai alat untuk proses pembelajaran.
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Pelatihan penggunaan ChatGPT sebagai alat bantu pembelajaran di SMA Bina Sriwijaya
Palembang mencerminkan upaya adaptif dalam menjawab tantangan transformasi digital di
bidang pendidikan. Kegiatan ini didasarkan pada teori technology acceptance model (TAM)
yang dikembangkan oleh Davis (1989), yang menyatakan bahwa adopsi teknologi sangat
dipengaruhi oleh persepsi terhadap kemanfaatan (perceived usefulness) dan kemudahan
penggunaan (perceived ease of use). Melalui sesi pengenalan teori dan praktik langsung,
pelatihan ini berhasil membangun pemahaman peserta tentang peran kecerdasan buatan,
khususnya ChatGPT, dalam mendukung proses belajar mengajar yang lebih efektif dan efisien.
Keterlibatan aktif guru dan siswa dalam diskusi serta praktik menunjukkan bahwa peserta mulai
memandang teknologi ini bukan sebagai ancaman, melainkan sebagai peluang inovatif dalam
pendidikan.

nnnnn

Gambar 3. Dosen & Guru Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian

Lebih lanjut, pendekatan pembelajaran berbasis experiential learning dari Kolb (1984) juga
tercermin dalam desain pelatihan ini, di mana peserta tidak hanya menerima materi secara pasif,
tetapi juga mengalami langsung proses penggunaan teknologi melalui simulasi dan diskusi.
Pengalaman langsung ini memperkuat pemahaman konseptual dan keterampilan praktis, serta
mendorong refleksi kritis terhadap potensi integrasi Al dalam proses pembelajaran. Hasil
evaluasi yang menunjukkan antusiasme dan kesiapan guru untuk menerapkan ChatGPT dalam
kegiatan belajar sehari-hari menjadi indikator bahwa pelatihan ini berhasil menjembatani
kesenjangan literasi digital di lingkungan sekolah. Adanya tindak lanjut berupa grup diskusi dan
penyusunan e-modul juga memperlihatkan pendekatan manajerial berkelanjutan dalam
pengelolaan inovasi pendidikan.

4. KESIMPULAN

Pelatihan teknologi Al ChatGPT yang diberikan kepada guru dan siswa telah menunjukkan
hasil yang sangat positif dalam mendukung proses belajar mengajar. Melalui pelatihan ini, para
guru dan siswa tidak hanya memperoleh pengetahuan baru tentang kecerdasan buatan dan cara
kerja ChatGPT, tetapi juga mampu menerapkan teknologi tersebut secara langsung dalam
kegiatan pembelajaran sehari-hari. Hal ini membuktikan bahwa teknologi Al dapat menjadi alat
bantu yang efektif untuk meningkatkan kreativitas guru dalam menyusun materi serta
memudahkan siswa dalam memahami konsep pembelajaran yang sulit. Selain itu, pelatihan ini
juga berhasil menumbuhkan sikap antusias dan rasa percaya diri peserta dalam menggunakan
teknologi digital, yang merupakan keterampilan penting di era pendidikan abad ke-21.
Meskipun masih terdapat beberapa tantangan, seperti keterbatasan akses internet dan kebutuhan
pendampingan lebih lanjut, secara keseluruhan pelatihan ini membuka peluang besar bagi
integrasi teknologi Al ke dalam sistem pembelajaran di sekolah. Dengan demikian, penggunaan
ChatGPT sebagai bagian dari proses belajar mengajar dapat meningkatkan interaktivitas,
efisiensi, dan kualitas pembelajaran secara signifikan apabila didukung dengan pelatihan yang
berkelanjutan dan pemahaman yang mendalam tentang etika penggunaan teknologi. Oleh
karena itu, disarankan agar pelatihan serupa terus dilakukan secara berkala dan diperluas
cakupannya agar semakin banyak guru dan siswa yang mampu memanfaatkan potensi Al untuk
menunjang keberhasilan pendidikan di masa depan.
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